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ABSTRAK 
 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan, salah satu upaya menjaga kesehatan tubuh 

dengan cara  mencuci tangan menggunakan handsanitizer untuk membunuh bakteri. Tujuan penelitian untuk 

Mengetahui Keefektifan Konsentrasi Pembuatan Handsanitizer dari Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda 

Citrifolia L.) dalam Menghambat Pertumbuhan Staphylococcus  aureus. Bakteri Staphylococcus aureus  

penyebab 70% kasus infeksi nosokomial, Juga dapat menyebabkan infeksi pada kulit dan jaringan lunak  

seperti pneumonia, osteomielitis, meningitis dan endocarditis. Handsanitizer alami yag terbuat dari Tanaman 

mengkudu (Morinda Citrifolia L.) yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

triterpenoid sebagai antibakteri. Adapun komposisi Handsanitizer meliputi carbomer, larutan TEA 

(Trietanolamin), alcohol, dan gliserin. Metode Penelitian (Total Plate Count), hitung koloni pada media 

Mueller Hinton Agar. Hasil penelitian  Pada A1 (Handsanitizer konsentrasi 15%) tumbuh koloni dengan 

jumlah rata-rata (74 x 10
8
  CFU/ml), A2 (Handsanitizer konsentrasi 20%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-

rata (73,54 x 10
8 
CFU/ml). A3 (Handsanitizer konsentrasi 25%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata (56,8 

x 10
8 

CFU/ml). A4 (Handsanitizer konsentrasi 30%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata (46,7 x 10
8 

CFU/ml), A5 (Handsanitizer konsentrasi 35%) tumbuh koloni dengan jumlah rata-rata (42,5 x 10
8 
CFU/ml). 

Analisa data menunjukkan berdasarkan uji Anova, diperoleh hasil bahwa adanya pengaruh handsanitizer 

ekstrak daun megkudu terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada uji Post hoc didapatkan 

Handsanitizer konsentrasi 35% adalah konsentrasi yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri. 

Kata kunci: Hitung Koloni, Morinda Citrifolia L, Staphylococcus aureus 

 

ABSTRACT 

Health is very important for life, one way to maintain a healthy body is by washing your hands using 

a hand sanitizer to kill bacteria. The aim of the research was to determine the effectiveness of hand sanitizer 

concentration from noni leaf extract (Morinda Citrifolia L.) in inhibiting the growth of Staphylococcus 

aureus. Staphylococcus aureus bacteria can cause skin and soft tissue infections such as pneumonia, 

osteomyelitis, and endocarditis. Natural hand sanitizer made from the Noni Plant (Morinda Citrifolia L.) 

contains alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, which are antibacterial. The composition of the hand 

sanitizer is carbomer, TEA (triethanolamine), alcohol and glycerin. Research Method (Total Plate Count), 

count colonies on Mueller Hinton Agar media. The results of the research (Handsanitizer concentration 15%) 

grew colonies with an average number of (74 x 108 CFU/ml), (Handsanitizer concentration 20%) with an 

average number (73.54 x 108 CFU/ml).  (Hand sanitizer concentration 25%) average amount (56.8 x 108 

CFU/ml). (Handsanitizer concentration 30%) average amount (46.7 x 108 CFU/ml), (Handsanitizer 

concentration 35%) average amount (42.5 x 108 CFU/ml). 

Data analysis showed that based on the Anova test, the results showed that there was an influence of 

megkudu leaf extract hand sanitizer on the growth of Staphylococcus aureus. In the post hoc test, it was 

found that hand sanitizer with a concentration of 35% was the best concentration in inhibiting bacterial 

growth. 

Keywords: Colony count, Morinda Citrifolia L, Staphylococcus aureus 
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PENDAHULUAN  

 Kesehatan adalah suatu hal yang 

sangat penting bagi kehidupan kita, untuk itu 

menjaga kebersihan tangan adalah salah satu 

upaya untuk menjaga kesehatan tubuh. 

Namun saat ini kesadaran masyarakat 

Indonesia sangatlah masih kurang, mereka 

tidak menyadari bahwa ketika beraktivitas, 

tangan sering terkontaminasi bakteri atau 

virus. Jika tangan bersifat kotor, maka tubuh 

sangat beresiko terhadap masuknya penyakit 

seperti virus, bakteri, dan parasit lainnya 

sehingga menyebabkan masalah-masalah 

yang sering muncul, seperti timbulnya 

penyakit diare, cacingan, flu, dll (Zuliyanti & 

Rachmawati, 2020).  

Handsanitizer merupakan pembersih 

tangan yang berbentuk gel atau spray yang 

memiliki kemampuan antibakteri dalam 

menghambat hingga membunuh bakteri. 

Handsanitizer Gel merupakan pembersih 

tangan yang berbentuk gel yang berguna 

untuk membersihkan dan menghilangkan 

kuman pada tangan, mengandung bahan aktif 

alkohol 60%. Sedangkan Handsanitizer spray 

merupakan pembersih tangan yang berbentuk 

spray untuk membersihkan atau 

menghilangkan kuman pada tangan yang 

mengandung bahan aktif irgasan DP 300 : 0,1 

% dan Alkohol 60 %, sehingga Handsanitizer 

yang berbentuk cair atau spray lebih efektif 

dibandingkan Handsanitizer bentuk gel dalam 

menurunkan angka kuman pada tangan 

(Tjahjanti et al., 2022).  Kandungan yang 

terdapat dalam Handsanitizer harus berbahan 

dasar etil alkohol (C2H5OH) dengan 

konsentrasi akhirnya adalah 80%, atau kalau 

dengan isopropyl alkohol (2-propanol) 

dengan konsentrasi akhirnya adalah 75%, 

baru kemudian konsentrasi akhir gliserol 

1,45%, dan hidrogen peroksida (H2O2) 

0,125%. (Bahri et al., 2021). 

Banyak Handsanitizer yang 

kandungannya terdapat alkohol, alkohol 

berfungsi sebagai desinfeksi permukaan kulit 

tetapi alkohol tidak dianjurkan pada luka, 

karena sebagai desinfektan mempunyai 

aktivitas bakterisidal sehingga pengaruhnya 

berbahaya bagi kulit. Dan jika digunakan 

berulang kali maka akan menyebabkan iritasi 

pada kulit. Untuk itu dibutuhkan antiseptik 

yang bahannya berasal dari alam yang aman 

apabila digunakan berkali-kali pada telapak 

tangan (Sianipar et al., 2021) Tanaman 

Mengkudu adalah tanaman yang banyak 

terdapat di indonesia, tanaman ini hidup liar 

dan di manfaatkan masyarakat sebagai 

tanaman obat. Daun mengkudu mengandung 

spektrum luas antaquinon seperti iridoid, 

glikosida flavonol, dan triterpen. Senyawa ini 

berfungsi sebagai antibakteri seperti: 

Staphylococcus  aureus yang menyebabkan 

peradangan dan infeksi, Shigela yang 

menyebabkan disentri, Pseudomonas 

aeruginosa, Proteus morgai, Salmonella 

(Muslim & Habibi, 2020). 

Staphylococcus  aureus merupakan 

bakteri yang telah banyak resistensi terhadap 

antibiotic. Peningkatan resistensi bakteri 

Staphylococcus  aureus terhadap antibiotic 

memberikan peluang untuk mendapatkan 

senyawa antibakteri dan tanaman (Nugraha et 

al., 2017)  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh Rohmah et al., (2021) 

dengan judul “Uji Ekstrak Daun Mengkudu 

Terhadap Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Escherichia coli secara In-Vitro”, diameter 

zona hambat yang terbentuk berbeda-beda 

pada setiap perlakuan, hal ini disebabkan 

karena jumlah kandungan senyawa antibakteri 

pada setiap konsentrasi berbeda-beda. 

Semakin  tinggi konsentrasi ekstrak maka 

semakin banyak kandungan zat antibakterinya 

sehingga akan mengakibatkan kematian 

bakteri atau pertumbuhannya terhambat yang 

ditunjukkan dengan diameter zona hambat 

yang semakin besar. Konsentrasi 20% adalah 

konsentrasi yang baik digunakan karena 

konsentrasi 20% adalah konsentrasi hambat 

minimum dengan rata-rata diameter zona 

hambat 7,35 mm, sehingga konsentrasi ini 

dianggap efektif digunakan sebagai 

antibakteri.  Ekstrak daun mengkudu dibagi 

menjadi 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 

15%,20% 25%, 30%, 35%. 

Karena produk dan cara penggunaan 

produknya yang praktis dan berdampak baik 

bagi kesehatan manusia maka peneliti tertarik 

untuk melakukan Penelitian dengan Judul 



 
 

‘Efektivitas Konsentrasi Pembuatan 

Handsanitizer Dari Ekstrak Daun Mengkudu 

(Morinda Citrifolia L.) Bentuk Gel Dalam 

Menghambat Pertumbuhan Stahpylococcus 

Aureus’ 

. 

METODE  
Tujualn utalmal dallalm penelitialn ini 

aldallalh Mengetalhui Keefektifaln Konsentralsi 

Pembualtaln Halndsalnitizer dalri Ekstralk Dalun 

Mengkudu (Morindal Citrifolial L) dallalm 

Menghalmbalt Pertumbuhaln Stalphylococcus  

alureus. Sedalngkaln ralncalngaln penelitialn ini 

menggunalkaln Jenis penelitialn yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn eksperimentall dengaln percobalaln 

lengkalp untuk mengetalhui Efektifitals ekstralk 

dalun mengkudu (Morindal Citrifolial L.) 

terdalhalp pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus 

alureus. Metode eksperimen bertujualn untuk 

menguji pengalruh sualtu valrialbel terhaldalp 

valrialbel lalin altalu menguji balgalimalnal 

hubungaln sebalb alkibalt alntalral valrialbel yalng 

saltu dengaln valrialbel yalng lalin. Untuk 

menalndalkaln aldal altalu tidalknyal pengalruh 

valrialsi konsentralsi ekstralk dalun mengkudu  

(Morindal Citrifolial L.). Ralncalngaln Alcalk 

Lengkalp (RAlL) merupalkaln metode yalng 

alkaln dipalkali dallalm penelitialn ini. Ralncalngaln 

Alcalk Lengkalp aldallalh jenis ralncalngaln 

percobalaln dimalnal perlalkualn diberikaln secalral 

alcalk kepaldal seluruh unit percobalaln. 

Penelitialn ini terdiri dalri valrialsi konsentralsi 

15%, 25%, 30%, 35%, 40%. Dengaln 

menggunalkaln 5 perlalkualn daln 5  kalli 

pengulalngaln sehinggal jumlalh unit 

keseluruhaln aldallalh 25  unit calwaln petri. 

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln 

aldallalh simple ralndom salmpling, dengaln calral 

alcalk sehinggal setialp saltualn salmpling yalng 

aldal didallalm populalsi mempunyali pelualng 

yalng salmal untuk dipilih kedallalm salmpel.  

Balhaln paldal penelitialn menggunalkaln 

Medial Mueller Hinton  Algalr (MHAl), Ekstralk 

dalun mengkudu (morindal citrifolial l.), Isolalt 

balkteri Stalphylococcus alureus, Alqualdes, Nalcl 

0,9%, BalCl2 1%, H2SO4 1%, Etalnol 96%, 

Allkohol 70%, instrumen penelitin yalng 

digunalkaln aldallalh calwaln petri, bealker glalss, 

erlenmeyer, oven, Jalrum ose, Pipet volume, 

talbung realksi, ralk talbung realksi, Lalbu ukur, 

hot plalte, allmunium foil, timbalngaln alnallitik, 

baltalng pengalduk, korek alpi, bunsen, alutoclalf, 

inkubaltor, botol halndsalnitizer. . 

Metode pengolalhaln daltal yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini menggunalkaln metode koding 

daltal, sertal talbulalsi daltal. Sedalngkaln alnallisis 

daltal menggunalkaln One-Waly AlNOVAl untuk 

mengalnallisis saltu valrialbel dengaln 

dilalkukalnyal pengujialn staltistik. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Penelitialn ini dilalkukaln bertujualn untuk 

mengetalhui Efektivitals Konsentralsi  

Pembualtaln Halndsalnitizer Dalri Ekstralk Dalun 

Mengkudu (Morindal Citrifolial L.) Bentuk 

Gel Dallalm Menghalmbalt Pertumbuhaln 

Stalphylococcus Alureus. 

 

  

Talbel 1. Jumlalh Koloni Stalphylococcus Alureus 

No Salmpel Halndsalnitizer 

Konsentralsi 

Pengulalngaln Jumlalh 

koloni 

Raltal-Raltal Koloni 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 Al1 15% 131 124 116 113 108 592 74 x 10
8 
CFU/ml 

2 Al2 20% 128 120 117 114 109 588 73,5 x 10
8
 CFU/ml 

3 Al3 25% 104 96 94 80 81 455 56,8 x 10
8
 CFU/ml 

4 Al4 30% 81 78 75 72 68 374 46,7 x 10
8 
CFU/ml 

5 Al5 35% 77 72 68 63 60 340 42,5 x 10
8
 CFU/ml 

 

Keteralngaln : 

Al1 : Ekstralk Dalun Mengkudu Konsentralsi 15%  

Al2 : Ekstralk Dalun Mengkudu Konsentralsi 20%  



 
 

Al3 : Ekstralk Dalun Mengkudu Konsentralsi 25%  

Al4 : Ekstralk Dalun Mengkudu Konsentralsi 30%  

Al5 : Ekstralk Dalun Mengkudu Konsentralsi 35% 

P1 : Pengulalngaln 1  

P2 : Pengulalngaln 2  

P3 : Pengulalngaln 3  

P4 : Pengulalngaln 4 

P5 : Pengulalngaln 5 

 

Berdalsalrkaln halsil dalri perhitungaln 

Halndsalnitizer konsentralsi 15%, 20%, 25%, 

30%, 35% yalng telalh diuralikaln paldal talbel 1 

dalpalt dilihalt balhwal semalkin besalr konsentralsi 

ya lng digunalkaln malkal semalkin balik 

konsentralsi tersebut dallalm menghalmbalt 

pertumbuhaln Stalphylococcus alureus. 

 

Talbel 2. Halsil Uji Normallitals Pertumbuhaln Koloni Stalphylococcus Alureus paldal Halndsalnitizer 

Ekstralk Dalun Mengkudu 

Tests of Normallity 

Kosentralsi 

Halndsalnitizer 

Shalpiro-Wilk 

Staltistic df Sig. 

15% .966 5 .850 

20% .985 5 .959 

25% .903 5 .429 

30% .990 5 .980 

35% .976 5 .910 

 

Keteralngaln:  

a. Nilali Sig. (P Volue) >0.05 berkesimpulaln daltal berdistribusi secalral normall  
b. Nilali Sig. (P Volue) 0.05 berkesimpulaln daltal  tidalk berdistribusi secalral normall 
 

Dalri halsil uji dialtals, uji daltal normallitals 

menunjukaln daltal terdistribusi secalral normall 

altalu bersifalt palralmetrik alrtinyal nilali Sig. 

lebih besalr dalri 0.05. alsumsi normallitals 

terpenuhi alpalbilal nilali probalbilitals yalng 

dihalsilkaln paldal setialp kelompok lebih besalr 

dalri 0.05. Selalnjutnyal, dilalkukaln uji 

homogenitals. Uji homogenitals digunalkaln 

untuk mengetalhui alpalkalh beberalpal valrialn 

populalsi aldallalh salmal altalu tidalk. Uji ini 

dilalkukaln sebalgali persyalraltaln alnallisis Alnoval. 

Alsumsi yalng mendalsalri dallalm alnallisis valrialn 

(Alnoval) aldallalh balhwal valrialn di populalsi 

aldallalh salmal. Alpalbilal halsil uji homogenitals 

memiliki nilali signifikaln > 0.05, malkal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal daltal tersebut bersifalt 

homogen, sedalngkaln alpalbilal nilali signifikaln 

< 0,05 malkal daltal tersebut tidalk homogen. 

Halsil yalng diperoleh paldal uji homogenitals 

dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. malkal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal daltal tersebut bersifalt 

homogen, sedalngkaln alpalbilal nilali signifikaln 

< 0,05 malkal daltal tersebut tidalk homogen. 

Halsil yalng diperoleh paldal uji homogenitals 

dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 

 





Talbel 3. Halsil Uji Homogenitals Pertumbuhaln Koloni Stalphylococcus Alureus paldal Halndsalnitizer 

Ekstralk Dalun Mengkudu 

Tests of Homogeneity of Valrialnces 

 

Levene 

Staltistic df1 df2 Sig. 

Pengulalngaln Balsed on Mealn 1.164 4 20 .356 

Balsed on Medialn .547 4 20 .703 

Balsed on Medialn alnd with aldjusted df .547 4 15.383 .704 

Balsed on trimmed mealn 1.168 4 20 .354 

Keteralngaln:  

a. Nilali Sig. (P Volue) Balsed on Mealn > 0.05 berkesimpulaln valrialn daltal homegen (Uji 

Homogenitals terpenuhi)  
b. Nilali Sig. (P Volue) Balsed on Mealn < 0.05 berkesimpulaln valrialsi daltal tidalk homogen (Uji 

homogenitals tidalk terpengalruh) 
 

Berdalsalrkaln halsil uji daltal Homogenitals 

dialtals, diperoleh balhwal semual daltal 

menunjukaln homogen dengaln nilali signifikaln 

> 0.05 sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal semual 

valrialn daltal homogen. Setelalh dilalkukaln uji 

normallitals daln uji homogenitals, malkal 

dilalkukaln uji lalnjutaln yalitu uji palralmetrik 

dengaln menggunalkaln One waly A lnoval 

dengaln tujualn untuk mengetalhui alpalkalh aldal 

perbedalaln yalng signifikaln dalri kelimal 

kosentralsi. Halsil yalng diperoleh paldal uji one-

waly A lnoval dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 

 

Talbel 4. Halsil One Waly A lnoval Pertumbuhaln Koloni Stalphylococcus Alureus paldal Halndsalnitizer 

Ekstralk Dalun Mengkudu 

AlNOVAl 
Pengulalngaln   

 Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

Between Groups 11029.760 4 2757.440 44.218 <,001 

Within Groups 1247.200 20 62.360  . 

Totall 12276.960 24    

Keteralngaln:  

a. Nilali Sig. (P Volue) < 0.05 berkesimpulaln aldal perbedalaln secalral nyaltal. 
b. Nilali Sig. (P Volue) > 0.05 berkesimpulaln tidalk aldal perbedalaln secalral nyaltal 
 

Berdalsalrkaln uji One Waly Alnoval yalng 

dilalkukaln, diperoleh halsil balhwal semual 

kelompok uji memiliki nilali nyaltal < 0.05 

yalng menunjukaln balhwal aldalnyal pengalruh 

halndsalnitizer ekstralk dalun megkudu terhaldalp 

pertumbuhaln balkteri Stalphylococcus alureus. 

Selalnjutnyal dilalkukaln uji Post Hoc bertujualn 

untuk mengetalhui perbedalaln nilali raltal-raltal 

dalri kelimal kosentralt ekstralk dalun mengkudu  

diuji. Halsil yalng diperoleh paldal uji post hoc 

dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 

 

 

 

 

 



 
 

Talbel 5. Halsil Uji Lalnjut (Post Hoc Tukey HSD) Pertumbuhaln Koloni Stalphylococcus Alureus paldal 

Halndsalnitizer Ekstralk Dalun Mengkudu 

(I) Kosentralsi 

Halndsalnitizer 

(J) Kosentralsi 

Halndsalnitizer 

Mealn 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Intervall 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

15% 20% .800 4.994 1.000 -14.15 15.75 

25% 27.400
*
 4.994 <,001 12.45 42.35 

30% 43.600
*
 4.994 <,001 28.65 58.55 

35% 50.400
*
 4.994 <,001 35.45 65.35 

20% 15% -.800 4.994 1.000 -15.75 14.15 

25% 26.600
*
 4.994 <,001 11.65 41.55 

30% 42.800
*
 4.994 <,001 27.85 57.75 

35% 49.600
*
 4.994 <,001 34.65 64.55 

25% 15% -27.400
*
 4.994 <,001 -42.35 -12.45 

20% -26.600
*
 4.994 <,001 -41.55 -11.65 

30% 16.200
*
 4.994 .030 1.25 31.15 

35% 23.000
*
 4.994 .001 8.05 37.95 

30% 15% -43.600
*
 4.994 <,001 -58.55 -28.65 

20% -42.800
*
 4.994 <,001 -57.75 -27.85 

25% -16.200
*
 4.994 .030 -31.15 -1.25 

35% 6.800 4.994 .658 -8.15 21.75 

35% 15% -50.400
*
 4.994 <,001 -65.35 -35.45 

20% -49.600
*
 4.994 <,001 -64.55 -34.65 

25% -23.000
*
 4.994 .001 -37.95 -8.05 

30% -6.800 4.994 .658 -21.75 8.15 

*. significalnt alt the 0.05 level.The mealn difference is  

Keteralngaln: 

a. Nilali Sig. (P Volue) < 0.05 berkesimpulaln aldal perbedalaln secalral signifikaln. 
b. Nilali Sig. (P Volue) > 0.05 berkesimpulaln tidalk aldal perbedalaln secalral signifikaln. 
 

Berdalsalrkaln dalri 5 perlalkualn daln 5 kalli 

pengulalngaln didalpaltkaln halsil uji Post Hoc 

terdalpalt daltal raltal-raltal mempunyali perbedalaln 

ya lng signifikaln. 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Koloni Stalphylococcus Alureus yalng terdalpalt paldal Halndsalnitizer konsentralsi 35% 





 
 

KESIMPULA lN  

Halsil uji efektivitals dalri kelimal Konsentralsi 

Ekstralk Dalun Mengkudu (Morindal Citrifolia l 

L.) terhaldalp pertumbuhaln Sta lphylococcus 

Alureus  dengaln menggunalkaln konsentralsi 

15%, 20%, 25%, 30% daln 35% didalpaltkaln 

halsil yalng beralgalm. 

1 Paldal uji Ekstralk Dalun Mengkudu 

(Morindal Citrifolial L.) dengaln 

konsentralsi 15%, 20%, 25%, 30% daln 

35% didalpaltkaln halsil terbentuk koloni 

paldal semual medial. Paldal A l1 

(Halndsalnitizer konsentralsi 15%) tumbuh 

koloni dengaln jumlalh raltal-raltal koloni 

paldal (74 x 10
8
  CFU/ml), A l2 

(Halndsalnitizer konsentralsi 20%) tumbuh 

koloni dengaln jumlalh raltal-raltal (73,54 x 

10
8 

CFU/ml). A l3 (Halndsalnitizer 

konsentralsi 25%) tumbuh koloni dengaln 

jumlalh raltal-raltal (56,8 x 10
8 

CFU/ml). A l4 

(Halndsalnitizer kosentralsi 30%) tumbuh 

koloni dengaln jumlalh raltal-raltal (46,7 x 

10
8 

CFU/ml), A l5 (Halndsalnitizer 

konsentralsi 35%) tumbuh koloni dengaln 

jumlalh raltal-raltal (42,5 x 10
8 
CFU/ml). 

2 Konsentralsi palling balik yalng dalpalt 

menghalmbalt balkteri Sta lphylococcus 

alureus  dalpalt tumbuh terdalpalt di 

Halndsalnitizer Konsentralsi 35%  dengaln 

jumlalh raltal-raltal koloni (42,5 x 10
8
  

CFU/mL).  
Penelitialn selalnjutnyal dalpalt dilalkukaln 

penelitialn lalnjutaln untuk mengetalhui alpalkalh 

Ekstralk Dalun Mengkudu (Morindal Citrifolia l 

L.) dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln mikrobal 

lalinnyal yalng bersifalt paltogen. 
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